


REKOMENDASI
MENINGITIS MENINGOKOKUS 
DINAS KESEHATAN KABUPATEN KAYONG UTARA
2024

1. Pendahuluan
a. Latar belakang penyakit
Meningitis adalah suatu kondisi infeksi dan peradangan yang terjadi pada lapisan pelindung otak dan sumsum tulang belakang yang umumnya disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, atau penyebab aseptik lainnya. Setiap tahun, terdapat hampir 2,3 juta kasus meningitis di seluruh dunia yang menyebabkan satu dari lima orang mengalami disabilitas seumur hidup, termasuk gangguan pendengaran, kerusakan otak, disabilitas intelektual dan perkembangan, serta epilepsy. 
Beberapa kasus meningitis dapat disebabkan karena ibadah haji. Hal ini dikarenakan jutaan jemaah haji dari berbagai negara berkumpul dalam waktu dan tempat yang sama sehingga meningkatkan risiko penularan infeksi, termasuk meningitis meningokokus yang ditularkan melalui droplet saat kontak erat di lingkungan padat dan tertutup. 
Di Indonesia sendiri, kasus meningitis menurut data dari Kementerian Kesehatan tahun 2011, tercatat jumlah kasus meningitis pada laki-laki mencapai 12.010 orang, sedangkan pada perempuan sebanyak 7.371 orang dengan total kematian mencapai 1.025 jiwa. Sementara itu, pada tahun 2016, insidensi meningitis di Indonesia dilaporkan melebihi 78.000 kasus yang disertai angka kematian yang melampaui 4.000 jiwa. 
Sampai saat ini, Kabupaten Kayong Utara belum terlaporkan kasus Meningitis, namun memang kewaspadaan tetap harus dijaga. Situasi ini menegaskan pentingnya peran Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Kayong Utara untuk melakukan pemetaan risiko penyakit Meningitis guna mengidentifikasi potensi ancaman, tingkat kerentanan, serta kapasitas daerah sekaligus merancang langkah-langkah kesiapsiagaan dan respons cepat yang efektif	

b. Tujuan
1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi emerging dalam hal ini penyakit Meningitis meningokokus.
2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi emerging di daerah Kabupaten Kayong Utara. 
3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan penyakit infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.
4. Dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan atau Keputusan terkait upaya ini.



2. Hasil Pemetaan Risiko
a. Penilaian ancaman 
Penetapan nilai risiko ancaman Meningitis meningokokus terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Kayong Utara, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
	No.
	SUB KATEGORI
	NILAI PER KATEGORI
	BOBOT (B)
	INDEX (NXB)

	1
	I. Risiko Penularan dari Daerah Lain
	SEDANG
	40.00%
	 50.00 

	2
	II. Risiko Penularan Setempat
	RENDAH
	60.00%
	 0.00 


Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Meningitis meningokokus Kategori Ancaman Kabupaten Kayong Utara Tahun 2025
Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Meningitis meningokokus tidak terdapat subkategori pada kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi. Hanya terdapat risiko rendah (sub kategori Risiko Penularan Setempat) dan sedangn (Sub kategori Risiko Penularan dari daerah lain).
 
b. Penilaian Kerentanan 
Penetapan nilai risiko Kerentanan Meningitis meningokokus terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
	No.
	SUB KATEGORI
	NILAI PER KATEGORI
	BOBOT (B)
	INDEX (NXB)

	1
	I. Karakteristik Penduduk
	RENDAH
	25.00%
	 21.71 

	2
	II. Ketahanan Penduduk
	RENDAH
	25.00%
	 0.00 

	3
	III. Kewaspadaan Kabupaten / Kota
	RENDAH
	25.00%
	 16.67 

	4
	IV. Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah Berisiko
	RENDAH
	25.00%
	 0.00 


Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Meningitis meningokokus Kategori Kerentanan Kabupaten Kayong Utara Tahun 2025 
Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Meningitis meningokokus tidak terdapat subkategori pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi. Semua nilai risiko yang terdapat pada sub kategori penilaian kerentanan Adalah dengan nilai risiko rendah.
 
c. Penilaian kapasitas
Penetapan nilai risiko Kapasitas Meningitis meningokokus terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini
	No.
	SUB KATEGORI
	NILAI PER KATEGORI
	BOBOT (B)
	INDEX (NXB)

	1
	I. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan
	TINGGI 
	20.00%
	 100.00 

	2
	Kesiapsiagaan Laboratorium
	RENDAH 
	10.00%
	 38.89 

	3
	Kesiapsiagaan Puskesmas
	SEDANG 
	10.00%
	 55.56 

	4
	Kesiapsiagaan RUMAH SAKIT
	TINGGI 
	10.00%
	 77.27 

	5
	Kesiapsiagaan Kabupaten / Kota
	RENDAH 
	10.00%
	 33.33 

	6
	SURVEILANS PUSKESMAS
	SEDANG 
	7.50%
	 50.00 

	7
	SURVEILANS RUMAH SAKIT (RS)
	TINGGI 
	7.50%
	 100.00 

	8
	Surveilans Kabupaten/Kota
	RENDAH 
	7.50%
	 0.00 

	9
	Surveilans Balai/Balai Besar Karantina Kesehatan (B/BKK)
	TINGGI 
	7.50%
	 100.00 

	10
	IV. Promosi
	RENDAH 
	10.00%
	 0.00 


Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Meningitis meningokokus Kategori Kapasitas Kabupaten Kayong Utara Tahun 2025 
Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Meningitis meningokokus terdapat 1 subkategori pada kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu :
1. Subkategori IV. Promosi, alasan karena masih sangat minimnya akses media informasi yang tersedia terkait Meningitis Meningokokus ini baik di Tingkat fasilitas layanan Kesehatan atau di Tingkat kabupaten.
d. Karakteristik risiko (tinggi, rendah, sedang)
Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Meningitis meningokokus didapatkan berdasarkan pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, dan kapasitas, maka di dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk karakteristik resiko Kabupaten Kayong Utara dapat di lihat pada tabel 4.
	Provinsi
	Kalimantan Barat

	Kota
	Kayong Utara

	Tahun
	2025



	RESUME ANALISIS RISIKO MENINGITIS MENINGOKOKUS

	Vulnerability
	 10.19 

	Threat
	 16.00 

	Capacity
	 58.82 

	RISIKO
	27.14

	Derajat Risiko
	RENDAH


Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Meningitis meningokokus Kabupaten Kayong Utara Tahun 2025.
Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Meningitis meningokokus di Kabupaten Kayong Utara untuk tahun 2025, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 16.00 dari 100, sedangkan untuk kerentanan sebesar 10.19 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 58.82 dari 100 sehingga hasil perhitungan risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/ Kapasitas, diperoleh nilai 27.14 atau derajat risiko RENDAH
3. Rekomendasi

	N O
	SUBKATEGORI
	REKOMENDASI
	PIC
	TIME LINE
	KE T

	1
	Risiko Penularan dari Daerah Lain
	Melakukan pemantauan pada kejadian dan laporan dari daerah lain dengan mengedapanka n pelaporan pada SKDR
	Tim Surveilans
	2025
	

	2
	Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulang an
	Melakukan pengalokasian untuk pengambilan, pengiriman dan pemeriksaan laboratorium suspek MM
	Tim Surveilans
	2025
	

	3
	Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota
	Melakukan perumusan SK Tim Kesiapsiagaan Penyakit Infeksi Emerging pada setiap Fasyankes sebagai bentuk kewaspadaan dan kesiapsiagaan
	Tim Surveilans
	2025
	



	
	  Sukadana,  Juni  2025

	
	An. Kepala Dinas Kesehatan dan Kelara Berencana
      Kabupaten Kayong Utara
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	     Susi Ariani, S.Tr. Kep
     NIP. 19691006 198812 2 001





6. Tim penyusun

	No
	Nama
	Jabatan
	Instansi

	1
	Susi Ariani, S.Tr Kep
	Kepala Bidang P2P
	Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Kayong Utara

	2
	Zulfiarahman, S.ST
	  Ketua Tim Kerja Surveilans
	Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Kayong Utara

	3
	Jaini, S.Tr.Kes 
	 Tim Kerja Surveilans
	Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Kayong Utara
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